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ABSTRAK

Pratiwi Sri Rahmadani. 2021. Skripsi. Penilaian Guru Bahasa Indonesia Pada
Kompetensi Keterampilan Menyimak di Era Pandemi Covid-19 di SMP Negeri
Se-Kecamatan Rambah Hilir.

Penelitian berjudul ‘’Penilaian Guru Bahasa Indenesia Pada Kompetensi
Keterampilan Menyimak di Era_Pandemi=Covid-19 di .SMP Negeri Se-
Kecamatan _Rambah Hilir”’. Rumusan Masalah bagaimanakah penilaian guru
bahasa Indonesia pada kompetensi keterampilan menyimak di SMP Negeri Se-
Kecamatan Rambah Hilir di masa pandemi Covid-19? dan Kesulitan apa
sajakah yang dialami oleh gurw bahasa Indonesia dalam perencanaan penilaian
pemebalajaran pada kompetensi keterampilan menilyimak di era pandemic
Covid-19 "di SMP. Negeri Se-Kecamatan Rambah Hilir? Tujuan untuk
mengetahul penilaian guru bahasa indonesia pada kompetensi menyimak di
SMP Negeri Se-Kecamatan Rambah Hilir di masa pandemic Covid-19. dan
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami oleh guru bahasa Indonesia dalam
perencanaan penilaian pembelajaran pada kompetensi menyimak di era
pandemi Covid-19 di SMP Negeri Se-Kecamatan Rambah Hilir.Metode
penelitian yaitu fenomenologi, jenis kualitatif. . Teoriyang digunakan
dalampenelitian ini adalah pengertian Penilaian, fungsi penilaian hasil
belajar,evaluasi® penialain = pengajaran, kompetensi menyimak, tujuan
menyimak, penilaian menyimak. Sumber data penelitian ini adalah berjumlah 6
orang guru bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data te observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknk analisis data memgelompokkan
kesamaan makna dalam penclitian penilaian ,guru bahasa” Indonesia pada
kompetensi keterampilan menyitnak di | SMP Negeri Se-Kecamatan Rambah
Hilir. Hasil penelitian penilaian guru bahasa indoneia. pada kompetensi
keterampilan menyimak materi teks cerita fabel dinilai dari menyimpulkan,
menulis kesimpulan, menulis isi deskripsi, mendengarkan, paragraf, kesimpulan
cerita, menyimpulkan isi percakapan, menjawab pertanyaan, unsur instrinsik
ekstrinsik, menyimak dan mendengarkan, kosa kata. Kesimpulan penelitian
penialan guru bahasa Indonesia pada kompetensi keterampilan menyimak di era
pandemi covid-19 di SMP Negegi Se-Kecamatan Rambah Hilir teks cerita fabel
empat belas sub tema.

kata Kunci : Penilaian kompetensi keterampilan menyimak



ABSTRACT

Pratiwi Sri Rahmadani. 2021. Thesis. Assessment of Indonesian Language
Teachers on Listening Skills Competence in the Era of the Covid-19 Pandemic
at State Junior High Schools in Rambah Hilir District.

The research is entitled "Assessment of Indonesian Language Teachers
on Listening Skills Competencesin. the Era of the Covid-19.Pandemic in State
Junior High Schools'in Rambah Hilir District". Problem formulation, how is the
assessment of Indonesian language teachers on listening skill competencies in
State Junior.High Schools throughout the Rambah Hilir District during the
Covid-19 pandemic? and What are the difficulties experienced by Indonesian
language ' teachers 1n+'planning  learning assessmients on listening skill
competencies in the Covid-19 pandemic era at State Junior High Schools in
Rambah Hilir District? The purpose of this study was to“determine the
assessment of Indonesian language teachers on listening competence at State
Junior High Schools throughout the Rambah Hilir District during the Covid-19
pandemic. and.find out the difficulties experienced by Indonesian language
teachers in planning learning assessments on listening competence in the
Covid-19 pandemic era at State Junior High Schools.in Rambah Hilir District.
The research method is phenomenology, qualitative type. The theory used in
this study is the notion of assessment, learning outcomes assessment function,
teaching assessment evaluation, listening.competence, listening objectives,
listening assessment. The data sources of this research are 6 Indonesian
language teachers. Data collection techniques include observation, in-depth
interviews and documentation. The data analysis technique groups the
similarity of meanings in the 'assessiment-research of Indonesian language
teachers on listening skill competencies at State Junior. High Schools in
Rambah Hilir District. The results of the research on the assessment of
Indonesian language teachers on the competence of listening skills for fable text
material were assessed from concluding, writing . conclusions, writing
descriptions, listening, paragraphs, story conclusions, concluding the content of
conversations, answering questions, extrinsic, intrinsic elements, listening and
listening, vocabulary.

The conclusion of the research on the assessment of Indonesian language
teachers on the competence of listening skills in the era of the covid-19
pandemic in State Junior High Schools in Rambah Hilir District, the text of the
fable story is thirteen sub-themes.

Keywords: Assessment of listening skill competence
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

terutama ek COra 3 slapa manusia itu
sebenarnya. Jela ahwa pend S an yaitu kepada

manusia, juga be C ung banyak aspel angat kompleks.

ting  dalam

pembelajaran.Penilaiar enguk stasi siswa.Dalam

(standar—based education), : kurikulum  berbasis  kompetensi
(competency—based curriculum). Pendidikan berdasarkan standar menetapkan
adanya standar nasional sebagai kualitas minimal warga Negara yang dirinci
menjadi standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik,
dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan,

standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. (Kunandar 2014: 33-34)
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Untuk terlaksananya suatu proses pendidikan sudah jelas adanya seseorang
pendidik dan yang di didik sebagaimana disebut dengn pengajar (guru) dan
perserta didik (murid atau siswa) yang diajar. Menurut Musfah (2012:3) guru

adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

adinya proses
tingkah laku

oleh adanya

haruslah menjadi seseorang pendidik juga agar sesuatu proses pencapaian tujuan
dalam belajar mengajar menjadi lebih baik. Guru merupakan seseorang yang
mempunyai peran penting dalam melaksanakan kewajiban sebagai pengajar dan
melakasanakan peranya sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab agar

tercapai perserta didik yang berprestasi. Hal ini sejalan dengan Dimyati dan
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Mudjiono (2009:3) guru sebagai pendidik melakukan rekayasa pembelajaran,

rekayasa pembelajaran tersebut dilakukan berdasarkan kurikulum yang berlaku.

Untuk terciptanya para siswa atau perserta didik yang berkualitas tentu

diutamakan juga seorang guru sebagai tenaga pengajar bagi siswa tersebut.

dengan ac ! C al dan wawasan te C eguruan dalam

melaksanakan tugas C sasi ):2). me ikan bahwa “Profesi

menjawab tantangan masalah yang dihadapi dalam tugasnya”.

Oleh karena itu, ketepatan seorang guru sangat penting disebabkan situasi
pendidikan itu bersifat secara langsung saja dan tidak dapat berulang lagi seperti
apa yang pernah dilakaukan. Apabila seorang guru memberikan respon atau
tanggapan yang keliru, maka secara otomatis pula guru tersebut telah sia-siakan

kesempatan dan akan kehilangan waktu yang sangat berharga dalam proses
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pendidikan yang menjadi tugasnya dan tanggung jawabnya. Peranan profesional
yang dimiliki oleh seseorang guru dalam keseluruhan programpendidikan
disekolah diwujudkan wuntuk mencapai tujuan pendidikan yang berupa

perkembangan siswa secara optimal. Menurut Musfah (2012:11) bahwa cara

seperti, layana d lemik- sosial-
pribadi.L : : tug eseorang  guru,

sedangkan laya administrasi dan bantua rupak endukung. Tugas

mengatasi masalah dlama belajar khususnya, dan masalah- masalah pribadi yang
akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajarnya.Ketiga : di samping kedua
haal tersebut, guru harus memahami bagaimana sekolah itu dikelola, apa
peranan guru di dalamnaya, bagaimana manfaatkan prosedur serta mekanisme

pengelolaan tersebut untuk kelancaran tugas- tugasnya sebagai guru.’’
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Guru merupakan seseorang personel yang menduduki posisi stretegis
dalam rangka pengembangan sumber daya manusia, dituntut untuk terus
mengikuti  perkembanganya  konsep- konsepnya baru dalam  dunia

berkepanjangan. Menurut Rifai dalam Suryosubroto (2009:3) menyatakan dalam

situasi pengajaran ng jawab penuh atas

‘ ‘ Q h\“‘ .h #. 1 dan tidak
Anusi i z elah n'las%k

i (2012: 25)

garan, dan hal-

sabar, sopan,

:

=N
«C:i.‘
>

, memiliki dedikasi,

3. kemampuan profesional guru, yaitu : menguasai bidang studi dalam
kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman atau aplikasi bidang
studi, mengelola program belajar mengajar, mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber, menguasai landasan-landasan
keendidikan, mengelola interaksi belajar mengaar, menilai prestasi siswa

untuk kepentingan pendidikan, mengenal fungsi dan program bimbingan
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penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah,
memahami prinsip dan menafsirkan hasil-hasilpenelitian pendidikan guna

keperluan mengajar.

Dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa di sekolah, khususnya Mata

wacana, berhubung sebuah wacana

emuat informasi. Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam menentukan bahan (wacana) yang digunakan untuk
bahan tes menyimak, yaitu sebagai berikut: 1) tingkat kesulitan wacaana, 2) isi
cakupan wacana, dan 3) jenis-jenis wacana. Tingkat kesulitan wacana terutama
untuk tes dapat dilihat dari faktor kosa kata dan struktur kalimat yang
dipergunakan. Jika kosakata yang dipergunakan sulit, bermakna ganda, dan

abstrak, jarang dipergunakan, ditambah lagi struktur kalimatnya juga kompleks,
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wacana tersebut termasuk wacana yang tinggi tingkat kesulitannya, Akan tetapi,

jika kedua aspek kebahasaan tersebut sederhana, wacana itu pun akan sederhana

pula.

Jika hanya salah.satu aspek saja yang sulit baik kosakata maupun struktur,

Berdasarkan fenomena yang di di SMPNegeri Se-Kecamatan Rambah
Hilir khususnya penilaian  pembelajaran menyimak, bahwa pembelajaran
menyimak, sudah diajarkan dan sudah dilaksanakan sesuai kurikulum di SMP
Negeri Se-Kecamatan Rambah Hilir, data tersebut penulis dapatkan dengan
mewawancarai guru bahasa Indonesia yang mengajar di SMP Negeri Se-

Kecamatan Rambah Hilir yaitu Nur Azimah, S.Pd guru dari SMP Negeri 1

Rambah Hilir, Tohari Aswin, S.Pd dari SMP Negeri 2 Rambah Hilir, Siswati S.Pd
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dari SMP Negeri 3 Rambah Hilir, Hartini S.Pd dari SMP Negeri 3 Rambah Hilir,
Metria Eliza, S.Pd dari SMP Negeri 3 Rambah Hilir, Rezki Al Fajri S.Pd dari
SMP Negeri 10 Rambah Hilir. Guru- guru bahasa indonesia di SMP Negeri Se-

Kecamatan Rambah Hilir sudah membuat instrumen penilaian, namun belum

permasalah it dengan jud : sa Indonesia pada
kompetensi Ke i ; $ MP ecamatan Rambah

Hilir’.Alasan ¢ menga ian | ela nyimak dalam

Berdasarkan latar belakang d asalah penelitian serta ruang lingkup
penelitian yang telah penulis jelaskan, maka perlu dilakukan pembatasan masalah
agar penelitian terarah dan dapat di pahami oleh si pembaca. penulis membatasi
pada penelitian dengan penilaian guru bahasa Indonesia pada kompetensi
menyimak dalam kajian disiplin ilmu pembelajaran bahasa Indonesia dari aspek
keterampilan bahasa Indonesia khususnya kompetensi menyimak yang mencakup

materi SMP Kelas VII yaitu Cerita Fabel Kemendikbud (2013: V).
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Berdasarkan kerangka konseptual dalam kompetensi menyimak ada 4
kompetensi dasar yang di bahas di dalamnya yaitu;

1. 3.11 Mengidentifikasi informasi tentang fable/Legenda daerah

setempat yang dibaca dan di dengar.

ini yaitu: untuk mendeskripsika enganalisis, menginterpretasikan, dan

menyimpulkan data tentang:

1. Mengetahui penilaian guru bahasa Indonesia pada kompetensi
menyimak di SMPN Sekecamatan Rambah Hilir di masa pandemi

Covid-19.
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1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini penulis harapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun
praktis. Manfaat secera teoritis dalam penelitian yang penulis lakukan diharapkan

dapat membawa wawasan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan penilaian

sejenis. 12 ‘

ini menjadi

Aty

baik.

akan penilaian

LU

wajib diperhatikan

ningkatkan bakat

10
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1.6.  Definisi Istilah
Berikut ini akan dijelaskan beberapa definisi Istilah dari beberapa istilah
yang penulis gunakan dalam pernyataan penelitian ini.

1. Pembelajaran adalah proses dimana lingkungan seseorang secara

erta dalam tingkah

‘ ‘,h “&“ .e a ilkan respons

gas utama mendidik,

melatih, menilai dan

mengevaluasi peserta didik, pada pendidikan usia dini melalui jalur
formal pendiidkan dasar dan pendidikan menengah.

4. Kompetensi menyimak adalah Menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang- lambang lisan dengan penuh perhatian,

pemahaman, apresiasi, serta interprestasi untuk memperoleh informasi,

menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi yang

11
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telah disampaikan sang pembicara melalui ujaran atau bahasa lisan
(Tarigan, 2008:31)
5. Cerita fabel adalah Fabel merupakan cerita binatang yang diajarkan di

SMP/MTs kelas VII. Fabel berisi berbagai nilai yang dapat diajarkan

g dapat dieksplorasi

‘ ‘ m En\“ .9 ‘ rnatif dalam

12
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Relevan

1.2.1 Pengertian Penilaian

penilaian

siswa dan
siswa.She 1 dan penialain

kelas (class lan informasi

tAaNy

tentang has ersebut dapat di

simpulkan didesain untuk

mengumpulk

A G X

hasil belajar 0 ang di oan suatu standar atau

Penilaian belajat e .sistem adalah keseluruhan

s

dari komponen- komponen ya ebagai sistem, kegiatan penilain
belajar siswa di dalamnya mencangkup antara lain cara dan prosedur penilaian
untuk memperoleh bukti hasil belajar siswa, menggunakan teknik penilain yang
bervariasi berdasarkan tujuan pembelajaran yang juga bervariasi, serta peran atau
fungsi guru dalam kegiatan penilaain belajar siswa. cara guru memperoleh

informasi belajar siswa yaitu dengan menggunakan teknik penilaian tertulis,

penilaian kinerja (untuk kerja), dan teknik penilaiannya. Penilaian merupakan

13
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bagian terpenting dalam pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang guru untuk
mengetahui tingkat pengetahuan awal kecakapan siswa, dan program pengajaran,
penilaianyang diberikan bukan hanya sekedar pelengkap dari suatu proses
pembelajaran, akan tetapi merupakan pengukuran dari suatu proses yang harus

tidak te g&"

<

st ‘

belaj 1laian yang diberikan

Kompete

an, baik tujuan
kurikuler il belajar dari

Benyamin Ranah yakni

Ranah kog
a.
ri enam aspek,
sis, sintesis, dan
dah dan keempat
b.

Berkenaan dengan sikap yang diri dari 5 aspek,yakni penerimaan,

jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi

c.  Ranah Psikomotor
Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak ada
enam aspek ranah psikomotor,yakni (a) gerakan refleks, (b) ketrampilan

gerakan dasar, (c) kemampuan perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan,

14
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(e) gerakan ketrampilan kompleks, dan (f) gerakan eksprensif dan
interpretatif.
Ketiga ranah tersebut menjadi objek penialain hasil belajar.Diantara ketiga

ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah

karena berkaita np menguasai isi bahan

SNt '.,.
el

-\%q’

=R AL

dikembangkan perserta didik serta sebagai alat diagnosis yang membatu guru

menentukan apakah perserta didik perlu mengikuti pengayaan.

4). menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang sedang
berlangsung guna perbaikan proses pembelajaran berikutnya.
5). Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan perserta didik.Dengan

adanya melakukan penilaian hasil pembelajaran, maka guru dan sekolah dapat

15
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mengontrol tingkat kemajuan hasil belajar perserta didik, yakni beberapa
persen yang tingkat tinggi, berapa persen yang tingkat sedang dan berapa

persen yang tingkat rendah. Dari peta tingkat kemajuan hasil belajar perserta

didik,maka guru dan sekolah dapat menyusun program untuk meningkatkan

hasil belajar sesuatu yang sangat penting dalam mengukur keberhasilan proses

belajar mengajar.

Harjanto (2011:277) Menyatakan bahwa,‘’secara garis besar dalam proses

belajar mengajar, evaluasi memiliki fungsi pokok sebagai berikut :

16
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a. Untuk mengukur kemajuan dan perkembangan perserta didik setelah
melakukan kegiatan belajar mengajar selama jangka waktu tertentu.
b. Untuk mengukur sampai dimana keberhasilansistem pegajaran yang

digunakan

Sebagai b ikan perbaikan proses

[y e
4’“ Wt 'o..

emperbaiki

alat untuk

menempati

adanya evalue

Dalam melakukan penilaian dapat digunakan beberapa teknik atau cara.

Menurut Kuandar dalam Murni (2012:20) ada tujuh teknik yang dapat digunakan,
yaitu penilain unjuk kerja, penilainsikap, penilaian tertulis, penilaian proyek,
penilian produk, penggunaan portofolio, dan penilaian diri. Menurut Djamarah dan
Zain (2010:118) selain faktor tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, serta

bahan dan alat evaluasi, faktor suasana evaluasi juga merupakan faktor yang

17
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mempengaruhi  keberhasilan belajar mengajar. Sedangkan menurut Sudjana
(2013:111) penilaian yang dilakuakn terhadap proses belajar- mengajar berfungsi

sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajara, dalam hal ini

menyimak juga dijadikan sebagz satu sarana berkomunikasi sesama
manusia. Karena kegiatan menyimak tidak dapat dipisahkan dari kehidupa sehari-
hari, khususnya dalam berkomunikasi.Menurut Tarigan (2008:31) menjelaskan
pengertian menyimak sebgaai berikut:Menyimak adalah suatu proses kegiatan

mendengarkan lambing- lambing lisan dengan penuh perhatian, pemahaman,

apresiasi, serta interpertasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau

18
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pesan, serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan sang

pembicara melalui ujaran ataubahasa lisan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kegiatan menyimak memerlukan

pemahaman perhatian. penilaian dan penghargaan untuk memenuhi atau

suatu me
menyimak
mendengark
menyerap akukan : pas tahapan yaitu
mendengar C i, menginterprestasi, menila mberikan respons
terhadap
n hati nuranijuga

interprestasi,

perhatian,penilaian,serta penghargas memperoleh informasi, menangkap
ide atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh
seseorang pembicara melalui ujaran ataubahasa lisan.Menurut Depdiknas (1066)

adalah mendengarkan atau memperhatikan baik-baikapayang akan dibicarakan

atau dibaca orang lain.

19
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ISIIATU

nery wejsy sej

Tarigan (2008 : 37) membagi jenis menyimak menjadi dua yaitu menyimak

ekstensif dan menyimak intensif.

a.Menyimak ekstensif (extensive listening) adalah jenis kegiatan menyimak

mengenai hal- hal.yang lebih umum dan leih bebas terhadap suatu ujaran,

imak ekstensif,

lebih diawasi,

4 o .
pat ‘ \“@ aman serta pengertian secara

umum. Jelas bahwa dala a in1 makna bahasa secara umum

diketahui oleh para siswa

20
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1. Tujuan Menyimak

menurut Logan (dalam Tarigan, 1994:56) adalah sebagai berikut:

a. Menyimak untuk belajar, yaitu memperoleh pengetahuan dari bahan ujaran

sang pembicara.

enyimak agar

dapat menikmati se a i a mati itu (misalnya

f. Menyimak menbedakan bunyi-bunyi dengan tepat. Orang menyimak dengan
maksud agar dapat membedakan bunyibunyi dengan tepat, dimana bunyi yang
membedakan arti, mana bunyi yang tidak membedakan arti, biasa hanya terlihat
seseorang yang sedang belajar bahasa asing yang asyik mendengarkan ujaran

pembicara asli (native speaker).

21
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g. Menyimak untuk memecahkan masalah secara kreatif dan analisis. Dengan
menyimak dari seorang pembicara, seseorang mungkin memperoleh banyak
masukan berharga untuk memecahkan masalahnya.

h. Menyimak untuk meyakinkan dirinya terhadap suatu masalah atau pendapat

rang penting, hal ini merupakan
penjaringan pasif yang sesungguhnya;

5. Menyimak sekali-sekali, menyimpan sebentar-sebentar apa yang
disimak; perhatian secara seksama berganti dengan keasyikan lain
hanya memperhatikan kata-kata sang pembicara yang menarik hatinya

saja;

22
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6. menyimak asosiatif, hanya mengingat pengalaman-pengalaman pribadi
secara konstan yang mengakibatkan sang penyimak benar-benar tidak

memberikan reaksi terhadap pesan yang disampaikan sang pembicara;

7. Menyimak dengan reaksi berkala terhadap pembicara dengan membuat

dimaksudkan untuk mengukur kemampuan siswa menangkap dan memahami
informasi yang terkandung di dalam wacana yang diterima melalui saluran

pendengaran Nurgiyantoro 1988:214.

Untuk tes kemampuan menyimak, pemilihan bahan tes lebih ditekankan
pada keadaan wacana, baik dilihat dari segi tingkat kesulitan, isi dan cakupan,

maupun jenis- jenis wacana Nurgiyantoro 1988: 214.

23
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Ketrampilan suatu bahasa dapat menjadi salah satu bidang alternatif dalam
menilai ketrampilan menyimak siswa. Menurut Supriyadi dalam (Syafrina et al.,
2017 : 711) terdapat delapan teknik evaluasi yang dapat digunakan oleh guru

dalam penilain pembelajaran menyimak, yaitu (1) menyebutkan atau menuliskan

kembali suatu infe 1ama sesuatu, jumlah,
< Vet '@%
: i g :

hubungan aki end: againya ayebutkan atau

menuliska

penelitian sebelumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian- penelitian
sebelumnya. hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasil penelitian Kholilullah,
dengan judul pelaksanaan penilaian proses pembelajaran penjas SLTA Se-
kecamatan sungai apit kabupaten siak menurut  tuntunan KTSP, FKIP

Penjaskesrek 2010. Masalah dalam penelitian bahwa berdasarkan analisa dan

24
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interprestasi dari hasil penelitian pelaksanaan penilaian guru pendidikan jasmani
terhadap proses pembelajaran SMPN Se- kecamatan sungai apit kabupaten siak
menurut tuntutan KTSP di tarik suatu kesimpulan bahwa berkategori sedang. Jadi

persamaan penelitian Kholilullah dengan penelitian penulis yang dilakukan yaitu

w2
&
o
el
=
o,
@]
=
9]
&
)

Universitas

EREAEN
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Vol.6 No.

Keterampila

a\\‘%\\
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o
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o
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w2
c
g
=
o
I~y
=z
g
=

kendala yang dialami guru kelas VII dalam pelaksanaan penilaian kompetensi
keterampilan menulis siswa antara lain: (1) kesulitan dalam mengelola waktu, (2)
kesulitan dalam mengelola kelas yang kurang kondusif, (3) kurangnya penguasaan
guru terhadap sistem penilaian yang dilaksanakan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data adalah metode observasi, metode

wawancara, dan metode dokumentasi.Data pelaksanaan penilaian guru atas
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kompetensi keterampilan menulis siswa kelas VII dalam pembelajaran bahasa
Indonesia disekolah tersebut dikumpulkan dengan metode observasi dan metode
dokumentasi serta data kendala pelaksanaan penilaian guru atas kompetensi

keterampilan menulis siswa kelas VII dikumpulkan dengan metode

Dharma

Komptensi

L ) R

P _«it
<
N

Kelas VII S

produk,uji coba, melakukan revisi terhadap produk yang sudah diujicobakan.
Persamaan penelitian penulis dengan Viviyanti Dyah Pangesti, sama- sama
membahas tentang penilan kompetensi dasar menyimak. Sedangkan perbedaan
penelitian penulis dengan Viviyanti Dyah Pangesti terletak pada objek, subjek

penelitian, alokasi penelitian yang digunakan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian

3.1.1 Pendekatan Peneliti

ringkas-ringkas, dan tidak menjadi e untuk menjawab berbagai pertanyaan
penelitian dan dinyatakan pada rumusan masalah penelitian, atau identifikasi

masalah atau penelitian.

27
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3.1.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode Fenomenologi,

Menurut Musfiqon, (2012:71) Fenomenologi dalam posisi metodologi penelitian

”» +s0
ﬂj enologi  selalu

am memahami

A g
o
]
‘l

bulan berikutnya, sama hal dengan sebelumnya, jika penulis sudah memperoleh
data di bulan Agustus sampai september sudah memperoleh data maka penulis
akan menghentikan waktu pencarian data yang penulis butuhkan. Sementara itu,
tempat penelitian utama yang penulis lakukan yaitu di SMP Negeri Se-Kecamatan

Rambah Hilir yang terdiri dari SMP Negeri 1 Rambah Hilir, SMP Negeri 2

28



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Rambah Hilir, SMP Negeri 3 Rambah Hilir, SMP Negeri 5 Rambah Hilir, SMP

Negeri 10 Rambah Hilir.

3.3 Data dan Sumber Data

Data peneliti gun dalam penelitian ini @ jenis data penelitian

¥
Negeri Se-Kecamatan .- a 4
e

Menurut (Rijali, 2019 : 86) su o diperoleh langsung dari penelitian
lapangan, yaitu melalui wawancara mendalam, dokumen atau sumber data tertulis,

foto, melalui perekaman, pengambilan foto.

Informan dalam penelitian ini adalah guru bahasa indonsia SMP Negeri Se-

Kecamatan Rambah Hilir Khususnya guru yang mengajar di kelas VII
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Tabel 3.3 Informan Penelitian

Nama Sekolah Jumlah Guru

SMPN 1 Rambah Hilir 1

ambah Hilir

3.4 Tenik

Unt ) a e \ YN ian ini,penulis

menggunakan pe o) : ’ alam, serta tenik

penilain guru bahasa Indonesia petensi menyimak di era pandemi
Covid-19 di SMP Negeri Sekecamatan Rambah Hilir. Adapun penulis amati

(observasi) yaitu kegiatan yang dilakukan guru sebelum mengajar dan selama

proses belajar mengajar yang sedang berlangsung.

Teknik observasi ini juga bertujuan untuk melihat populasi penelitian yang

akan digunakan, serta menanyakan secara langsung kepada guru mata pelajaran
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Bahasa Indonesia mengenai kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran

dalam menyimak cerita fabel.

2. Teknik wawancara

yang relevan. Dokumentasi guna untuk dijadikan bukti oleh penulis agar

penelitian ini dianggap lebih fakta dan lebih menarik dibaca oleh pembaca
dikarenakan melampirkan kejadian atau kegiatan yang dilakukan selama berada

disekolah yang diteliti.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian tentang penilain guru bahasa Indonesia
pada kompetensi menyimak di era pandemi Covid-19 di SMPN Sekecamatan

Rambah Hilir tahun ajaran 2020/2021 ini dilakukan sebagai berikut:

reliabilitas.

6. Pertimbangan etik, pertimbangan etik yang harus diperhatikan meliputi
informasi tentang sifat penelitian, keikutsertaan yang bersifat sukarela, izin
untuk merekam interview, kerahasiaan identitas partisipan baik pada

remaman, transkip, maupun pada deskripsi lengkap.
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3.6 Teknik keabsahan Data
keabsahan data digunakan untuk memeperoleh tingkat kepercayaan yang
berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran darihasil peneliti yang di lakukan

menggunakan teknik triangulasi dalam pengumpulan data, maka data yang

pengecekan data 10 oS lan berbagai waktu
(Sugiyono,

Untuk asi tekni dan
teknik pemeriksaan
da sumber yang
cara melakukan

atau situasi data yang

berbeda maka dil : ang s 3 ukan kepastian.
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4.1 Hasil Penelitian

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 01 materi teks fabel Menyebutkan/ menuliskan kembali suatu informasi

sederhana
Tema Sub Tema Responden
Menyebutkan/ Mencacat.kemmpulan R1,R2,R3
i . informasi sederhana
menuliskan kembali L.
. . unsur intrinsik teks fabel.
suatu informasi M o] I
sederhana pada siswa engarang kestmpuian R4, R5, R6

dalam Teks Fabel

informasi sederhana
unsur intrinsik teks fabel.

Pada cerita Fabel anak melihat video terlebih dahulu dan mengamati apa

yang disampaikan di dalam tayangan yang berjudul belalang sembah. Berarti

34




penilaiannya bagaimana siswa mampu mencatat kesimpulan pada informasi yang
terdapat di dalam teks Fabel belalang sembah yaitu mencari unsur intrinsik, unsur
intrik yang terdapat di dalam teks belalang sembah yaitu 1. Tema, 2.alur,
3.lata/setting, 4. Penokohan,5. Watak,6.gaya bahasa,7.amanat/pesan moral.
Berdasarkan teks fabel yang telah disampaikan oleh guru.guru akan menilai
mampu tidaknya siswa 'dalam menyebutkan/menuliskan kembali informasi
berdasarkan unsur intrinsik pada teks cerita fabel yang berjudul belalang sembah
yang telah disampaikan oleh guru (1,2). Guru menilai menyimak dengan cara
mendengarkan apa yang dibacakan Joleh ‘guru,, dan siswa diminta menyebutkan
atau menyalin kesimpulan kembali informasi unsurintrinsik 1. Tema, 2.alur,
3.lata/setting, 4. Penokohan,5. Watak,6.gaya bahasa,7.amanat/pesan moral. jika
siswa benar menulis kesimpulan kembali informasi unsur intrinsik pada teks fabel
yang berjudul belalang sembah yang telah dibacakan oleh guru, maka akan
memperoleh nilai tinggi. Berarti siswa itu mampu menyebutkan unsur atau

menulis kembali unsur intrinsik pada cerita fabel yang berjudul bela/ang sembah

Guru menilai menyimak dengan cara mendengarkan apa yang dibacakan
oleh guru, dam siswa diminta menyebutkan atau menyalin kesimpulan kembali
informasi unsur intrinsik .. Tema, 2.alur,,  3.1ata/setting, 4. Penokohan,5.
Watak,6.gaya bahasa,7.amanat/pesan * ‘moral. Jika siswa. benar mengrang
kesimpulan informasi unsur intrinsik pada teks fabel yang berjudul belalang
sembah yang telah dibacakan oleh guru, maka akan memperoleh nilai tinggi(4).
Guru menilai siswa dengan cara anak mendengarkan dahulu apa yang
disampaikan oleh temannya,.berarti. penilaiaannya bagaimana siswa mampu
mengarang kesimpulan informasiunsur intrinsik 1. Tema, 2.alur, 3.lata/setting, 4.
Penokohan,5. Watak,6.gaya bahasa,7.amanat/pesan moral dari teks fabel yang
berjudul belalang sembah sesuai atau tidak dengan apa yang disampaikan dengan
apa yang telah didengar dan disimak oleh siswatentang teks fabel yang berjudul
belalang sembah (5). Guru dapat menilai siswa menyusun kesimpulan karangan
pada teks fabel yang berjudul belalang sembah, setelah dibacakan dan di pahami
siswa, setelah siswa paham apa yang disampaikan baru bias menyimpulkan

informasi unsur intrinsik pada teks fabel yang berjudul belalang sembah(6).
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2. Menyimak Pada Aspek Menyebutkan atau Menuliskan Kembali Suatu
Deskripsi atau Uraian Pada Teks Fabel

Tabel 02 Materi teks fabel Pada Aspek Menyebutkan atau Menuliskan Kembali
Suatu Deskripsi.

Tema Sub Tema Responden

Menyimak.Pada Aspek Mencacat R1, R2,
Menyebutkan atau

Menuliskan Kembali Suatu
Deskripsi atau Uraian Pada
Teks Fabel

Mengarang R3,R4, R5, R6

Guru menilai siswa dengan cara mengamati tayangan yang sedang di putar
oleh gurunya.pada saat guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mampu
menjawab pertanyaan dari teks fabel yang berjudul belalang sembah tentang
komplikasi yang terdapat didalam teks belalang sembah (1). Pada saat guru
mengajukan pertanyaan kepada siswa. siswa mampu.mencat isi deskripsi suatu
peristiwa atau kejadian pada teks fabel yang berjudul belalang sembah. Jika sudah
mendengarkan kemudian guru bertanya kepada siswa, apakah siswa mampu
menuliskan kembali isi teks deskripsi pada cerita fabel yang berjudul belalang
sembah dari teks yang siswa.dengar tadi, apabila ditanya siswa mampu menjawab
sesuai dengan isi teks, berarti daya simak siswa bagus(2).

Guru menilai dengan cara siswa mengamati, mengarang komplikasi dan
resolusi yang telah disajikan melalui tayangan video cerita teks fabel yang
berjudul belalanf sembah'. dalam tayangan cerita fabel iti menentukan yang mana
bagian komplikasinya dan reselusinya. Dimana komplikasi adalah permasahan
antara tokoh satu dengan tokoh lain sedangkan resolusi adalah penyelesaian
masalah antara tokoh satu dengan tokoh lain. (3), pada saat guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa, siswa mampu mengarang suatu isi deskripsi peristiwa
atau kejadian pada teks fabel yang berjudul belalalang sembah , jika sudah
mendengarkan kemudian guru bertanya kepada siswa , apakah siswa mampu
mengarang kembali isi teks deskripsi pada teks fabel belalang sembah dari yang
siswa dengar tadi. Apabila siswa ditanya mampu berarti daya simak siswa

bagus(4, 5, 6)
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3. Menyimak pada aspek menyebutkan/ menuliskan kembali suatu hal pada
teks fable

Tabel 03 Materi teks fabel pada aspek menyebutkan/menuliskan kembali
suatu hal

Tema Sub Tema Responden

biasanya

2\ o e
g
-
3
]
=

RAEELLLE

sembah se
berarti sis
siswa tidak
belalang se
menulis ale apakah didalam

tulisan sis

berjudul bel

I'L-i
5
o
=
@)
=
o
4
&
=]

menunjukkan enge t ; ngap mampu (2),

fabel(3), setelah dibaca dan menu bali suatu hal, kejadian atau insiden
kelahiran yang terdapat dalam orientasi pada teks fabel yang berjudul belalang
sembah, siswa tersebut dapat mengemukakan kembali isi deskripsi suatu kejadian
kelahiran(4,6), setelah dibaca dan menuliskan kembali suatu hal kejadian /insiden
kelahiran yang terdapat dalam orientasi dalam teks fabel yang berjudul belalang
sembah apa siswa tersebut dapat mengemukakan kembali isideskripsi suatu

kejadian kelahiran. Jika mampu siswa mendapat nilai tinggi(5).
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4. Menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali suatu
cerita pada teks fable

Tabel 04 Materi teks fabel pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali
suatu cerita

Tema Sub Tema Responden

cara guru

tetapi guru me

telah siswa

teks fabel yang berjudul belalang sembah. Dari langkah pertama guru guru
meminta siswa menetukan apa rangkaian ceritanya. Dari rangkaian cerita itu siswa
nanti akan menggambarkan kembali informasi menjadi cerita fabel yang berjudul
belalang sembah dengan bahasa sendiri(5), guru dapat menilai dari menulis
kesimpulan cerita, menyimpulkan secara keseluruhan dari teks bacaan melalui
yang dibaca, paham apa yang didengar maka siswa bias menyimpulkan suatu

informasi yang terdapat dalam teks fabel yang berjudul belalang sembah (6)
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5. Menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali suatu
cerita teks fable.

Tabel 05 Materi teks fabel pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali
suatu cerita

Tema Sub Tema Responden

‘_gr
2l

elalang sembah,
berarti apabila‘g tanya ke i ' ’ s yang sudah

didengar, j amp : : ’ aya simak siswa

mendengarkan guru meminta tolong catat suatu permasalahan percakapan

yang terdapat dalam cerita fabel yang berjudul belalang sembah (4, 5,6)
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6. Menyimak pada aspek menjawab suatu pertanyaan dari satu soal pada
teks fable.

Tabel 06 Materi teks fabel pada aspek menjawab suatu pertanyaan dari satu
soal

Tema Sub Tema Responden

Menyimak

4
-
=g

lalang sembah

tersebut (1),

teks  fabel

siswa paham dengan pertanyaan yang diberikan(3), guru dapat menilai siswa dari
cara kepandaian siswa menanggapi pertanyaan berstruktur yang terdapat dalam
teks fabel yang berjudul belalang sembah sesuai/tidak. Karena tinggat konsentrasi
siswa saat enyimak itu mayoritas sangat rendah. Disaat guru memberikan

pertanyaan banyak jawaban yang tidak sesuai dari pertanyaan yang diberikan(6).
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Setelah guru bercerita tentang pengetahuan teks crita fable yang berjudul
belalang sembah, guru memberikan pertanyaan struktur yang terdapat dalam
cerita fabel. jika siswa memberikan jawaban struktur dengan tepat berarti siswa
mampu menyebutkan struktur cerita fabel yangberjudul belalang sembah(4),
setelah guru bercerita tentang teks fabel yang berjudul belalang sembah, guru

memberikan pertanye ang struktur teks fabe a hubungannya dengan

0

AN unsur-unsur

(E1Y

tema pada teks fabel yang berjudul belalang sembah karena didalam cerita itu ada
beberapa unsur pendukung atau unsur ekstrinsik(social dan budaya) (4),
bagaimanakah kehidupan social dan bagaimana budaya dari teks fabel yang
berjudul belalang sembah, jadi guru menilai siswa dari mencatat tema pada teks
fabel yang berjudul belalang sembah karena didalam cerita itu ada beberapa unsur
pendukung atau unsur ekstrinsik(social dan budaya) (5), tema dan unsur ekstrinsik
(sosial, budaya ), tentu saja setelah guru memberikan cerita fabel yang berjudul

belalang sembah. Guru akan memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan
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mencatat tema mencatat tema pada teks fabel yang berjudul belalang sembah
karena didalam cerita itu ada beberapa unsur pendukung atau unsur

ekstrinsik(social dan budaya) (6)

8. Menyimak pada aspek memperbaiki ucapan-ucapan yang salah tidak

sesuai dengan bah arget pada teks fabel.

apan yang salah

@
‘ L3

3

sesuai dengan

L4\ (Y

ey
=
O

ara ini masih
Setelah selesai

erita fabel yang

thiana

imak pada saat

Indonesia yang baik dan benar(4).

Guru dapat menilai siswa pada saat menyimak dengan menelaah guru
menyampaikan teks fabel yang berjudulbelalang sembah, berarti siswa tersebut
menyimak dan mendengrkan cerita fabel yang berjudul belalang sembah dan
kesalahan kosa kata jika siswa paham berarti daya simak siswa bagus(2), Guru
menilai dengan cara memperhatikan siswa menelaah cerita fabel yang berjudul
belalang sembah, baik dari segi kosa kata masih harus diperbaiki dan kalimatnya

juga(3), guru menilai siswa dengan menyampaikan cerita, leksikon cerita fabel
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yang berjudul belalang sembah, apakah masih perlu diperbaiki, seumpamanya
masih perlu diperbaiki maka siswa sendiri yang harus memperbaiki(5), Guru
dapat menilai sswa dengan cara mencatat bahasaa sesuai dengan EYD. Setelah
dibaca guru akan melihat bacaan , tekanan suara ini masih terdengar suara bahasa

daerah atau penekanan suara salah. Setelah selesai membaca baru guru dapat

mengukur salahnya 1a_dalam teks cerite ang berjudul belalang
sembah(6).

‘\\\\\\\\\\\“

%
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4.2 Pembahasan

4.2.1 penilaian guru bahasa Indonesia pada kompetensi keterampilan menyimak
di era pandemi covid-19 di SMP Negeri Sekecamatan Rambah Hilir dengan
jumlah informan seba

ak enam orang. Berdasarkan.hasil wawancara penelitian

kompetensi

el
=
o,
o
=
4]
2.
)
o)
)
o,
1)

materi t
tema dan
penilaian

menerima,

. \@l\:“* v ‘3‘

disampaika
menganalis s suai 3 ki pada hakikatnya
bersifat ko : ek lebi oi. Ke encakup dalam

(Supriyadi:1

—

[\
S
=
=
g.
=}

[99)

Menyimpulkan suatu percakapa
6. Menjawab pertanyaan dari satu soal

7. Menyimpulkan tema dan unsure-unsur lainnya dari sebuah cerita

8. Memperbaiki ucapan-ucapan yang salah yang tidak sesuai dengan bahasa

target.
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1. Menyebutkan atau menulis kembali suatu informasi sederhana
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa penilaian menyimak pada materi teks
Fabel merupakan unsur yang penting dinilai pada aspek menyebutkan atau

menuliskan kembali suatu informasi sederhana yang merupakan hal yang selalu

penerapkan

menuliskan Kk

teks Fabel yang berjudul belalang sembah yang terdapat satu makna yaitu

menyimpulkan informasi.

Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali pada

satu sub tema yaitu menyimpulkan informasi. Berdasarkan data beberapa

responden yaitu, responden satu, responden dua, responden tiga, responden

empat, responden lima, responden enam. Menjelaskan bahwa guru menilai
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Pada teks Fabel anak melihat video terlebih dahulu dan mengamati apa yang
disampaikan didalam tayangan yang berjudul Belalang sembah tersebut, berarti
penilainnya bagaimana siswa mampu menulis, mencatat, menyalin,

mengarang,menyusun, menggores kesimpulan pada informasi yang terdapat di

menyimpu asi.Did ‘;' oleh ) ara riesta,2020:14)
menyimpulk
proses kegie

pemahaman,

;‘m\’i\

I
-
=
s
=
i
o
=N
=)
i
o
2
8

diperlukan dalam pembelajaran. Menyimpulkan juga merupakan untuk
mengetahui bagaimana kemampuan menyimak siswa. Untuk mengetahui
kemampuan tersebut peneliti menggunakanaspek penilaian dalam soal objektif

siswa, aspek keterampilan tersebut diantaranya: (a) memahami isi pokok-pokok,

(b) menemukan unsur-unsur, (¢) menyimpulkan, (d) menanggapi isi.
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Aspek menyebutkan atau menuliskan kembali suatu informasi sederhana yang
dinilai oleh guru terhadap teks Fabel terdapat satu sub tema menulis kesimpulan

agar lebih jelas dapat digambarkan data sebagai beriku

Responden Sub Tema Makna

ang hahwa ak pada materi teks

akna atau dimensi yaitu

Fabel berjudul b Q pat. du
abel yang berj Q“““

menganalisis dan menyimpulk merupakan unsur yang penting
dinilai pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali suatu deskripsi suatu
peristiwa pada teks cerita Fabel yang merupakan hal yang selalu diutamakan oleh
guru dalam menilai hasil ini,dan data ini di dukung oleh pendapat (Arini,2012:70)
untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi dan meningkatkan

kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi pada aspek isi karangan,

aspek bahasa, aspek diksi, dan aspek judul karangan. (1) salah satu metode yang
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dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dalam upaya
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi adalah metode peta pikiran. (2)
pikiran cukup efektif membantu siswa dalam mengembangkan pola piker menulis

karangan deskripsi, dan (3)pentingnya melibatkan emosional, fisik, dan

komplikasinya adalah

bagian yang berisi pemecahan masalah anatra tokoh satu dengan tokoh yang

lainnya yang berdasarkan dalam teks cerita fabel.

Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menulis kembali suatu
deskripsi atau uraian pada makna atau makna menyimpulkan informasi
berdasarkan beberapa data.Responden yaitu responden tiga, responden empat,

responden lima, responden enam.dan terdapat satu sub tema menuliskan
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,mencatat, menyalin, menyusun, melukis deskripsi Menjelaskan bahwa Pada
saat guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, siswa mampu menuliskan
deskripsi suatu peristiwa atau kejadian pada teks Fabel yang berjudul belalang

sembabh, jika sudah mendengarkan kemudian guru bertanya kepada siswa, apakah

Menuliskan menuliskan |  Menyimpulkan
R.5,R.6 deskripsi deskripsi suatu peristiwa | informasi

atau kejadian pada teks
Fabel yang berjudul
belalang sembah
Menyalin deskripsi suatu
peristiwa atau kejadian
pada teks Fabel yang
berjudul belalang sembah
Mengarang  deskripsi
suatu  peristiwa  atau
kejadian pada teks Fabel
yang berjudul belalang
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sembah

menyusun deskripsi
suatu  peristiwa  atau
kejadian pada teks Fabel
yang berjudul belalang
sembah

Melukis deskrips

MV g Yy

menganalisis,
¢ penting dinilai
pada aspe yang selalu
diutamakan didukung oleh
lidikan( KTSP).

Siswa pe . : angan paikan ide atau

menyambungkan. Pembelajaran menulis di SMP ditujukan agar siswa (a) mampu
mengungkapkan gagasan, pendapat, pengalaman pesan, dan perasaan secara
tertulis,(b) mampu menyampaikan informasi secara tertulis dengsn keadaan, (c)

memiliki kegemaran mulis, (d) mampu memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan

karya sastra pada jenjang pendidikan selanjutnya.aspek menyebutkan atau
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menulis kembali suatu hal yang dinilai oleh guru terhadap teks Fabel tetdapat satu

sub tema yaitu paragraf. Agar lebih jelas dapat digambarkan data sebagai berikut.

Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali

kelahiran pada makna menganalisis berdasarkan beberapa data Responden yaitu

responden s ang menjelaskan
bahwa simak teks
fabel yang b ! a yang dibacakan

paragraf, tetapi guru juga melihat da a siswa memahami pengenalan tokoh
yang terdapat dalam orientasi dalam teks fabel yang berjudul belalang sembah.
Siswa yang mampu menjelaskan secara rinci pengenalan tokoh dalam teks fabel
ini menunjukkan kemampuan menyimak yang bagus. Siawa tersebut mampu

menunjukkan bagian orientasi pada teks cerita fabel yang berjudul belalang

sembabh.
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Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali

kelahiran pada makna menyimpulkan informasi

berdasarkan beberapa data

yaitu Responden enam dan terdapat satu sub tema yaitu peristiwa-peristiwa,

insiden, kejadian dapat menilai setelah siswa menuliskan kembali kelahiran

o SCI [10d

M m\'&" senalan tokoh
pat dalam orientasi

eks fabel yang berjudul

belalang sembah

Memahami

R4, R.6

Peristiwa-
peristiwa

menuliskan kembali
Insiden kelahiran pada teks
Fabel yang berjudul belalang

menuliskan kembali
Kejadian kelahiran pada teks
Fabel yang berjudul belalang

Menyimpulkan
informasi

4.Menyebutkan atau menuliskan kembali suatu informasi cerita
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Berdasarkan data yang diperoleh bahwa penilaian menyimak pada materi teks
Fabel yang berjudul belalang sembah terdapat dua makna atau dimensi yaitu
menerima dan menyimpulkan informasi yang merupakan unsur penting dinilai
pada aspek menyebutkan atau menulis kembali suatu cerita merupakan hal yang

selalu diutamaka a ini didukung oleh

\ L e\ TS
S nemat i,
<

dinilai oleh guru terhadap teks Fabel yang berjudul belalang sembah terdapat dua

makna yaitu menerima, menyimpulkan informasi.

Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali
informasi suatu cerita pada makna atau dimensi menerima juga berdasakan
beberapa data Responden yaitu Responden satu, Responden dua,dan terdapat

sub tema pemahaman, penafsiran dan pengetahuan. menjelaskan bahwa Guru
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menilai siswa tidak hanya melihat dari panjangnya menulis, tetapi guru melihat
cara pemahaman siswa dari teks cerita fabel yang berjudul belalang sembah, dan
juga kesusaian antara tulisan siswa dengan isi cerita fabel yang ditayangkan.

Tulisan siswa yang sesuai dengan isi cerita fabel yang ditanyangkan menunjukkan

bahwa siswa te Berarti siswa tersebut

menyimpu ";1 S
5 den enam dan
z lai tidak hanya

Responden

terdapat su

melihat sis

Responden Sub Tema Makna

R.1 R.2, Pemahaman Penafsiran kesusaian Menerima
antara tulisan siswa dengan
isi cerita fabel yang
ditayangkan.

Pengetahuan kesusaian
antara tulisan siswa dengan
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1si cerita fabel yang

ditayangkan.
R.3, R4, Menuliskan Menyusun dari Menyimpulka
R.5,R.6 panjangnya menulis, tetapi | n informasi
guru melihat kesimpulan
cerita

Mengarang dari
panjangnya menuli
ouru meh

L J

anula.

5. Menyi
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5
]
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percakapan guru dan siswa dalam pembelajaran sangat menarik , interaksi guru
dan siswa membawa dampak positif suasana komunikatif di kelas.fungsi bahasa
sebagai alat komunikasi memiliki empat aspek keterampilan bahasa yaitu,

keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dn menulis.keempat keterampiln

tersebut tidak dapat dipisahkan dalam berkomunikasi sehari-hari.
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Aspek menyimpulkan sustu percakapan yang dinilain oleh guru terhadap teks
Fabel terdapat dua makna atau dimensi yaitu memahami dan menyimpulkan

informasi . Penilaian menyimak pada aspek menyimpulkan suatu percakapan yang

terdapat dalam permasalahan pada sub tema isi percakapan, isi dilog, isi

cmampuan

siswa dalam : i c sembah dengan
plikasi yang
iswa mampu
menyampai bahwa siswa
memiliki da

engan mampunya

siswa menyz

wRAENANARY

. At
. SN

Penilaian

percakapan yang siswa buat, dari apa yang tealah siswa baca.simpulan

permasalahan yang diperoleh dari percakapan yang terdapat di dalam teks fabel
harus sesuai dengan cerita fabel yang berjudul belalang sembah yang telah
disampaikan oleh guru.Bila siswa mampu menyimpulkan permasalahan yang
diperoleh dari percakapan dalam teks fabel dengan sesuai, artinya siswa mampu

menyimak dengan baik.agar lebih jelas dapat digabarkan data sebagai berikut.
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Responden | Sub Tema Makana

R.1,R.3 Isi percakapan Isi dialog memberikan
pertanyaan kepada siswa
mengenai komplikasi

yang terdapat didalam teks
cerita fabel yang sudah
dilihat.

Memahami

Menyimpulkan
informasi

6. Menjawab pertanyaan berstruktur

Brdasarkan data yang diperoleh bahwa penilaian menyimak pada materi teks
Fabel yang merupakan unsur penting dinilai pada aspek menjawab pertanyaan
dari satu soal merupakan hal yang selalu dinilain diutamakan oleh guru dalam
menilai hasil dan data ini didukung oleh pendapat (Inggriyani & Fazriyah, 2018:

32) upaya guru dalam mengembangkan pemikiran kritis siswa tentang
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pembelajaran melalui tugas dan jawaban dan memberikan arahan. Ada beberapa
kendala yang dihadapi nsiswa dalam pengembangan berfikir dan menulis yaitu

kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah dan kesulitan dalam

mengungkapkan ide kedalam bentuk tulisan, sedangkan kendala yang dihadapi

responden tiga dan terdapat sub tema pertanyaan-pertanyaan,
perbincangan, perdebatan, introgasi,. Menjelaskan bahwa Cara guru menilai
dari tingkat kemampuan siswa memebrikan pengetahuan teks Fabel yang sesuai
dari menjawab pertanyaan tentang struktur teks fabel yang berjudul belalang
sembah. Di dalam struktur teks fabel itu terdapat(orientasi, komplikasi, resolusi,

dan koda)
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Penilaian menyimak pada aspek menjawab pertanyaan berstruktur dengan
makna menganalisis juga berdasarkan data beberapa responden  yaitu |,
Responden satu, Responden dua, dan Responden enam dan terdapat sub

tema pertanyaan pertanyaan. Menjelaskan bahwa Cara guru dapat menilai

siswa dalam men i.soal teks cerita fabel
turnya bila

koda) teks

berjudul belalang semba ) annya dengan cerita. Kalau

penilainnya juga akan bagus. Berarti siswa mampu menyebutkan struktur cerita

fabel yang berjudul belalang sembah.agar lebih jelas dapat digambarkan data

sebagai berikut.
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Respond
en

Sub Tema

Makna

R.3

Menjawab
pertanyaan

Menanggapi pertanyaan dari soal teks
cerita fabel yang berjudul belalang
sembah dengan melihat jawaban
tentang strukturnya bila siswa mampu
menentukan struktur(orientasi,

Menerima

komplikasi, resolusi, kod

fabel

yang berjudul belalang sembah. Di
dalam  struktur teks fabel itu
terdapat(orientasi, komplikasi, resolusi,
dan koda) dari teks cerita fable yang

berjudul belalang sembah

Menganal

1818

60




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

R.4,R.5 Kepandaian struktur ( orientasi,
komplikasi, resolusi, koda) dari teks
Fabel yang berjudul belalang sembah Memaha
yang ada hubungannya dengan cerita
Pandangan struktur ( orientasi, mi
komplikasi, resolusi, koda) dari teks
Fabel yang berjudul belalang sembah
yang ada hubungannya déngan cerita

Pengetahuan

oleh guru d ai ha an data d apat (Verlinda et al,
. pakan sebuah
aspek penila i & ' can bahwz ¢ dan ekstinsik yang
mengidentifikas ' arn ar ang dibicarakan
h penulis .Aspek

a yang dinilai oleh

Penilaian menyimak pada aspel yimpulkan tema dan unsur ekstrinsik
dengan makna menerima juga berdasarkan beberapa data Responden yaitu,
Responden lima dan sub tema menyimpulkan, meringkas tema.menjelaskan
bahwa Cara guru menilai Setelah menampilkan video teks Fabel yang berjudul
belalang sembah, guru memberikan pertanyaan menyimpulkan Tema dan unsur

ekstrinsik (social, budaya), tentu saja setelah guru memberikan cerita Fabe yang

berjudul belalang sembah. Guru akan memberikan pertanyaan yang berhubungan
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dengan unsur ekstrinsik. Bagaimana keadaan sosialnya, dan bagaimana

budayanya., dari pertanyaan itu siswa bisa menulis tema dan unsure ektrinsik.

dari hasil tulisannya guru dapat memberikan penilaian.

lup.Dan unsure
ekstinsiknyz akanan selalu

bergotong r

\ -
3
%.
g
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—ramai akan

Penilaian
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tiga, responden
meringkas,merumuskan, mengiktisarkan,menyariskan_. Menjelaskan bahwa
Cara guru menilai dari cara siswa menyimpulkan tema pada teks Fabel karena
didalam cerita itu ada beberapa unsur pendukung ada unsur instrinsik dan
ekstrinsik jadi guru harus menyampaikan pada siswa secara terpisah, setelah itu
bisa menilainya ini apakah unsur intrinsi atau ekstrinsik. Dari situ lah bisa

menilainya.agar lebih jelas dapat digambarkan data sebagai berikut.
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Responden Sub Tema Makna
Menyimpulkan tema | Meringkas unsur ekstrinsik (social,

RS budaya), tentu saja setelah guru .
memberikan cerita Fabe yang berjudul Menerima
belalang sembah

Menulis Mencatat tema dalam teks cerita fabel
belalang sembah adalah tetang
jup.Dan unsure
memahami
’ﬂ Menyimpulkan
informasi

-t

beberapa unsur pendukung ada unsur
instrinsik dan ekstrinsik jadi guru
harus menyampaikan pada siswa
secara terpisah, setelah itu bisa
menilainya ini apakah unsur intrinsi
atau ekstrinsik.
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8. Memperbaiki kosa kata bahasa Indonesia yang baik dan benar sesuai
dengan bahasa target
Berdasarkan data yang diperoleh bahwa penelitian menyimak pada materi

teks fabel meerupakan unsure penting dinilai pada aspek memperbaiki ucapan —

mpulan sampel,

penjelasan

penyebabnya,

serta pengeva n ata ";: ‘- are -L ‘-‘ ‘ ¢ an. Dengsn adanya
analisis kesala : rsebut al ' pat d dan di ungkapkan

berbagai kesala ch s ecamatan Rambah

Hilir.

bahasa Idonesia pada makna menerima, juga berdasarkan data beberapa
responden, yaitu responden satu dan responden empat dan terdapat sub tema
kosa kata, pembendaharan kata, dan leksikon. Menjelaskan bahwa guru_ dapat
menilai siswa menyimak pada saat siswa berkonsentrasi mendengarkan atau
melihat video cerita febel yang berjudul belalang sembah. Dalam hal ini siswa

menyimak kosakata yang tidak sesuai dengan kosakata yang salah yang tidak
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sesuai dengan bahasa Indonesia. Setelah siswa dapat menentukan kosa kata yang
salah, siswa tersebut harus memperbaiki kosakata yang salah tersebut menjadi

kosakata yang sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Penilaian menyimak pada aspek memperbaiki.kosa kata-kosa kata bahasa
Indonesia pada makna memahami juga berdasarkan data beberapa responden
yaitu responden dua, responden tiga, responden lima, responden enam dan
terdapat sub tema menyimak dan mendengarkan, memperhatikan,menelaah,
menurut, dan mengindahkan'= Menjelaskan ‘bahwa guru dapat menilai siswa
pada saat menyimak dan mendengarkan guru menyampaikan teks fabel dan
kesalahan kosa kata. Pada saat guru bertanya coba beri tanggapan apa yang di
dengar siswa tadi adakah kesalahan informasi apa yang terdapatdalam percakpan

tersebut. Agar lebih jelas dapat di gambarkan data sebagai berikut.

Responden Sub Tema

Kosa kata Pembendaharaan kata yang tidak
sesuai dengan kosakata yang salah
yang tidak sesuai dengan bahasa
Indonesia.

R.1, R4 Menerima

Leksikon kata yang tidak sesuai
dengan kosakata yang salah yang
tidak sesuai dengan bahasa
Indonesia.

Menyimak dan Memperhatikan menyampaikan
mendengarkan teks fabel dan kesalahan kosa kata.
Pada saat guru bertanya coba beri
tanggapan apa yang di dengar siswa
tadi adakah kesalahan informasi apa
yang terdapatdalam percakpan
tersebut

R.2, R3, R.5,

R.6 dan kesalahan kosa kata. Pada saat

guru bertanya coba beri tanggapan
apa yang di dengar siswa tadi adakah
kesalahan informasi apa yang
terdapatdalam percakpan tersebut
Menurut menyampaikan teks fabel
dan kesalahan kosa kata. Pada saat
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guru bertanya coba beri tanggapan
apa yang di dengar siswa tadi adakah
kesalahan informasi apa yang
terdapatdalam percakpan tersebut

Mengindahkan menyampaikan teks

fabel dan kesalahan kosa kata. Pada

saat guru bertanya coba beri

tanggapan ape o di dengar siswa
e
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BAB YV
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai

penilaian guru Ba ilan menyimak di era

\!Qi,mﬁ\‘ LT 9

tema dan ke
1. penilaian

penilaian

menganalisis, menyimpulkan informasi dan dua sub tema yaitu mengamati dan

menuliskan deskripsi;

3. Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali
informasi kelahiran terdapat enam responden dengan memperhatikan makna
menganalisis, memahami, menyimpulkan informasi dan tiga sub tema yaitu

menulis kembali orientasi atau pengenalan tokoh dalam bentuk paragraph,
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. Penilaia

menuliskan pengenalan tokoh yang terdapat di dalam teks fabel yang berjudul
belalang sembah, peristiwa-peristiwa berupa kejadian didalam teks fabel yang

berjudul belalang sembah;

. Penilaian menyimak pada aspek menyebutkan atau menuliskan kembali

makana

percakap

arnanat

«q,i?st\'

s
&
=]
o
o
=
3
=
=

terdapat

menyimpulkan tema dari unsur ekstrinsik, menulis tema dari unsur ekstrinsik,

dan menyimpulkan tema dari unsur ekstrinsik;

. Penilaian menyimak pada aspek memperbaiki ucapan-ucapan yang salah tidak

sesuai dengan bahasa target terdapat enam responden dengan memperhatiakan
makna menerima dan memahami dan dua sub tema yaitu kosa kata dan

menyimak dan mendengarkan
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5.2 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dari penelitian ini sebagai berikut:
5.2.1 Mengembangkan  kebijakan  sekolah  dalam  mengembangkan

kemampuanguru bahasa Indonesia dalam melaksanakan pembelajaran

522 M nba n dan penge ) peran  guru

523 adi baha - c peneliti selanjutnya

53.2 Kepada guru diharapkar ebih menunjukkan perannya dan
kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran pada masa pandemi

5.3.3 Penelitian selanjutnya, diharapkan melakukan penelitian yang terkait
dengan hambatan guru dalam pelaksanaan pembelajaran pada

pemebelajaran bahasa Indonesia di masa pandemi
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